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Abstrak
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja program studi di STKIP Muhammadiyah
Sampit. Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) STKIP
Muhammadiyah Sampit. Teknik analisis data yang digunakan adalah pengkategorian dengan
menggunakan nilai rata-rata. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kinerja Program Studi
Pendidikan Ekonomi memiliki kategori cukup baik dengan persentase sebesar 64,44%. Kinerja
Program Studi Bimbingan dan Konseling memiliki kategori cukup baik dengan persentase sebesar
63,61%.
Kata kunci: kinerja, program studi.
Abstract
This research purpose is to know performance study at STKIP Muhammadiyah Sampit. Subject
in this research is Head of Quality Assurance Agency STKIP Muhammadiyah Sampit. Analysis
technique use in this research is categorization using average values. Output in this research is to show
performance study in the economy study program have a good category with value 64,44%. Guidance
and counseling study program have a good category with value 63,61%.
Keywords: Performance, study Programme.
PENDAHULUAN
Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat
dari pengelolaan satuan pendidikan yang
dilaksanakan secara efektif dan efisien sebagai
sarana dalam upaya pengembangan kemampuan
peserta didik.
Satuan pendidikan adalah kelompok layanan
pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
pada jalur formal, non formal, dan informal pada
setiap jenjang dan jenis pendidikan.
Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan
penyelenggaraan pendidikan tinggi memiliki
peran besar dalam mempersiapkan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan akademik dan professional untuk
diterapkan dalam kehidupannya.
Maka dari itu penyelenggaraan pendidikan
pada jenjang perguruan tinggi dituntut untuk
memberikan pelayanan yang berkualitas yang
ditandai dengan kinerja yang baik.
Penyelenggaraan pendidikan perguruan
tinggi perlu memenuhi beberapa persyaratan
untuk selanjutnya dinyatakan berhak
menyelenggarakan program pendidikan.
Terselenggaranya pendidikan yang berkualitas
dapat dilihat dari akreditasi yang ditetapkan oleh
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
(BAN-PT).
Semua perguruan tinggi baik negeri maupun
swasta harus melakukan akreditasi. Akreditasi
adalah pengakuan terhadap perguruan tinggi
atau program studi yang menunjukkan bahwa
perguruan tinggi atau program studi tersebut
dalam melaksanakan program pendidikan dan
mutu lulusan yang dihasilkannya, telah
memenuhi standar yang ditetapkan oleh BAN-
PT.
Penetapan akreditasi oleh BAN-PT dilakukan
dengan menilai proses dan kinerja serta
keterikatan antara tujuan, masukan, proses dan
keluaran suatu perguruan tinggi atau program
studi, yang merupakan tanggung jawab program
studi masing-masing (BAN-PT, 2009)
Menurut Badan Akreditasi Nasional
Perguruan Tinggi (2008:6) standar akreditasi
program studi mencakup standar tentang
komitmen program sttudi terhadap kapasitas
insitusional (institutional capacity) dan
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komitmen terhadap evektivitas program
pendidikan (educational capacity) yang dikemas
dalam tujuh standar yaitu visi, misi, tujuan dan
sasaran serta strategi pencapaian; tata pamong,
kepemimpinan, system pengelolaan dan
penjaminan mutu; mahasiswa dan lulusan;
sumber daya manusia; kurikulum, pembelajaran
dan suasana akademik; pembiayaan, sarana dan
prasarana serta system informasi; dan penelitian,
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat dan
kerjasama.
Berdasarkan 7 standar yang telah ditetapkan
oleh BAN-PT tersebut kinerja program studi
seharusnya dapat terlaksana secara maksimal
dan memberikan hasil kerja yang baik kepada
seluruh pemangku kepentingannya.
Namun pada kenyataannya, masih banyak
perguruan tinggi yang masih belum memenuhi
standar yang telah ditetapkan oleh BAN-PT,
seperti dalam standar mahasiswa dan lulusan
dimana seharusnya program studi mampu
menempatkan mahasiswa sebagai pemangku
kepentingan utama sekaligus sebagai pelaku
proses nilai tambah dalam penyelenggaraan
kegiatan akademik untuk mewujudkan visi,
melaksanakan misi, mencapai tujuan melalui
strategi-strategi yang dikembangkan oleh
program studi. Namun pada kenyataannya masih
banyak program studi yang ada diperguruan
tinggi yang masih kurang dalam meberikan
pelayanan akademik maupun non akademik
seperti memberikan akses layanan
kemahasiswaan dan pengembangan minat dan
bakat.
Pada standar sumber daya manusia dimana
seharusnya program studi harus mampu
mendayagunakan sumber daya manusianya yang
meliputi dosen dan tenaga kependidikan yang
layak, kompeten, relevan, dan andal. Namun
pada kenyataannya, masih banyak program studi
di perguruan tinggi yang masih belum
melaksanakan sistem seleksi dan penempatan
yang baik. Karena masih ada dosen dan tenaga
kependidikan seperti pustakawan, laboran,
teknisi, operator, staf adiministrasi yang tidak
sesuai dengan kualifikasinya
Pada standar pembiayaan,  sarana dan
prasarana serta sistem informasi dimana setiap
perguruan tinggi seharusnya memiliki sarana
dan prasarana yang memadai yang digunakan
dalam penyelenggaran proses akademik sebagai
alat dan teknis dalam mencapai maksud, tujuan,
dan sasaran pendidikan yang bersifat mobil
(dapat dipindah-pindahkan), antara lain
komputer, peralatan dan perlengkapan
pembelajaran di dalam kelas, laboratorium,
kantor dan lingkungan akademik lainnya serta
prasarana yang pada umumnya bersifat tidak
bergerak/tidak dapat dipindah-pindahkan, antara
lain bangunan, lahan percobaan, dan fasilitas
lainnya.  Namun masih banyak perguruan tinggi
yang masih belum memiliki sarana dan
prasarana yang memadai dalam
menyelenggarakan proses akademik seperti
penyediaan laboratorium dan fasilitas lainnya.
Banyak hal yang perlu dipersiapkan dalam
mewujudkan lembaga pendidikan yang
berkualitas yang dapat dimulai dari peningkatan
kinerja untuk menjadi lebih baik lagi.
Pelaksanaan kinerja suatu program meliputi
berbagai kewenangan kompleks.
Mencapai kinerja organisasi yang sesuai
dengan yang diharapkan tidak lepas dari kendala
yang dapat menghambat tercapainya kinerja
organisasi yang diharapkan.  Kendala yang
muncul dapat berupa belum diketahui sejauh
mana capaian kinerja organisasi yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.
STKIP Muhammadiyah Sampit memiliki 4
Program Studi yang meliputi Bimbingan dan
Konseling, Pendidikan Ekonomi, Pendidikan
Bahasa Inggris, dan Pendidikan Matematika
yang telah Terakreditasi oleh Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi ( BAN-PT).  Hal ini
tentunya tidak lepas dari kinerja sumber daya
manusia yang ada di program studi yang
meliputi ketua maupun anggotanya.
Penelitian ini akan dibatasi pada dua program
studi yang ada di STKIP Muhammadiyah
Sampit yaitu program studi pendidikan ekonomi
dan program studi bimbingan dan konseling.
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dan
membuat sebuah rumusan masalah;
bagaimanakah kinerja program studi di STKIP
Muhammadiyah Sampit, sehingga dapat
menjawab tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kinerja program studi di STKIP
Muhammadiyah Sampit.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam rangka mendukung teori yang
berkaitan dengan kinerja program studi di
STKIP Muhammadiyah Sampit serta dapat
memberikan wawasan kepada mahasiswa di
STKIP Muhammadiyah Sampit mengenai
kinerja program studi di STKIP Muhammadiyah
Sampit.
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KINERJA PROGRAM STUDI
Menurut Mahsun dkk (dalam Endang
Aprasari, 2018: 7) mendefinisikan Kinerja
(performance) adalah gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang
tertuang dalam strategic planning suatu
organisasi.
Menurut Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
(2015: 3) Program studi adalah kesatuan
kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang
memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.
Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat
disimpulkan kinerja program studi adalah hasil
kerja atau tingkat pencapaian program studi
dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang memiliki kurikulum dan metode
pembelajaran tertentu dalam satu jenis
pendidikan akademik, pendidikan profesi,
dan/atau pendidikan vokasi.
Kinerja program studi dapat dilihat dari
sejauh mana capaian kinerja program studi
tersebut yang sesuai berdasarkan pemenuhan
tuntutan standar yang telah ditetapkan oleh
BAN-PT. Dimana ada 7 standar yang ditetapkan
oleh BAN-PT dan 7 standar ini juga digunakan
sebagai indikator untuk mengukur kinerja
program studi :
a. Visi, misi, tujuan dan sasaran serta strategi
pencapaian. Dimana seharusnya program
studi mempunyai strategi dalam upaya
perwujudan visi, penyelenggaraan misi dan
pencapaian tujuannya dipahami dan didukung
dengan penuh komitmen serta melibatkan
partisipasi seluruh pemangku kepentingannya
dan seluruh rumusan yang ada mudah
dipahami, dijabarkan secara logis, sekuen dan
pengaturan langkah-langkahnya mengikuti
alur fikir (logika) yang secara akademik
wajar.
b. Tata pamong, kepemimpinan, sistem
pengelolaan dan penjaminan mutu.  Dimana
seharusnya tata pamong program studi harus
mencerminkan pelaksanaan “good university
govermance” dan mengakomodasi seluruh
nilai, norma, struktur, peran, fungsi dan
aspirasi pemangku kepentingan program
studi.  Kepempimpinan program studi harus
secara efektif memberi arah, motivasi, dan
inspirasi untuk mewujudkan
visi,melaksanakan misi, mencapai tujuan dan
sasaran melalui strategi yang dikembangkan.
Sistem pengelolaan harus secara efektif dan
efisien melaksanakan fungsi-fungsi
perencanaan, pengorganisasian,
pengembangan staf, pengarahan, dan
pengawasan.  Sistem penjaminan mutu
mencerminkan pelaksanaan continuous
quality improvement pada semua rangkaian
sistem manajemen mutu (quality
management system) dalam rangka pemuasan
pelanggan (costumers satisfaction).
c. Mahasiswa dan lulusan. Dimana seharusnya
program studi mampu menempatkan
mahasiswa sebagai pemangku kepentingan
utama sekaligus sebagai pelaku proses nilai
tambah dalam penyelenggaraan kegiatan
akademik untuk mewujudkan visi,
melaksanakan misi, mencapai tujuan melalui
strategi-strategi yang dikembangkan oleh
program studi. Program studi harus
berpartisipasi aktif dalam sistem perekrutan
dan seleksi calon mahasiswa agar mampu
menghasilkan input mahasiswa dan lulusan
yang bermutu.  Program studi harus memiliki
akses layanan kemahasiswaan dan
pengembangan minat dan bakat. Program
studi harus mengelola lulusan sebagai produk
dan mitra perbaikan berkelanjutan program
studi. Program studi harus berpartisipasi aktif
dalam pemberdayaan dan pendayagunaan
lulusan.
d. Sumber daya manusia. Dimana seharusnya
program studi harus mampu
mendayagunakan sumber daya manusianya
yang meliputi dosen dan tenaga kependidikan
yang layak, kompeten, relevan, dan andal.
Dan untuk menjamin mutu dosen dan tenaga
kependidikan yang bermutu baik program
studi harus memiliki kewenangan dan
pengambilan keputusan dalam seleksi,
penempatan, pengembangan karir yang baik
dan program studi harus memiliki sistem
monitoring dan evaluasi yang efektif untuk
menjamin mutu pengelolaan program
akademik.
e. Kurikulum, pembelajaran dan suasana
akademik. Dimana seharusnya kurikulum
dirancang dan diterapkan harus mampu
menjamin tercaapainya tujuan, terlaksananya
misi, dan terwujudnya visi program studi.
Kurikulum harus mampu menyediakan
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tawaran dan pilihan kompetensi dan
pengembangan bagi pelajar sesuai dengan
minat dan bakatnya. Proses pembelajaran
yang diselenggarakan harus menjamin
pebelajar untuk memiliki kompetensi yang
tertuang dalam kurikulum. Suasana akademik
di program studi harus menunjang pebelajar
dalam meraih kompetensi yang dioharapkan.
Dalam pengembangan kurikulum program
pembelajaran dan suasana akademik program
studi harus kritis dan tanggap terhadap
perkembangan kebijakan, peraturan,
perundangan yang berlaku sosial, ekonomi,
dan budaya.
f. Pembiayaan, sarana dan prasarana serta
sistem informasi. Dimana seharusnya sistem
pengelolaan, pembiayaan, sarana dan
prasarana serta sistem informasi harus
menjamin kelayakan, keberlangsungan, dan
keberlanjutan program akademik di program
studi agar proses penyelenggaraan akademik
yang dikelola oleh program studi dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Program studi harus memiliki akses yang
memadai baik dari aspek kelayakan, mutu
maupun kesinambungan terhadap pelayanan,
prasarana dan sarana serta sistem informasi.
g. Penelitian, pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat dan kerjasama. Dimana
seharusnya sistem pengelolaan pendidikan,
penelitian, pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat dan kerjasma harus terintegrasi
dengan penjaminan mutu program studi
untuk mendukung terwujudnya visi,
terlaksananya misi, tercapainya tujuan dan
keberhasilan strategi perguruan tinggi yang
bersangkutan. Agar mutu penyelenggaraan
akademik yang dikelola oleh program studi
dapat ditingkatkan secara berkelanjutan,
dilaksanakan secra efektif dan efisien
program studi harus memiliki akses yang luas
terhadap penelitian, pelayanan/pengabdian
kepada masyarakat dan kerjasama internal
maupun internal. Program studi harus
berpartisipasi aktif dalam pengelolaan,
pemanfaatan dan kesinambungan penelitian,
pelayanan/pengabdian kepada masyarakat
dan kerjasama pada tingkat perguruan tinggi.
Program studi harus memiliki akses dan





Menurut Peraturan Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
(2015: 3) Program studi adalah kesatuan
kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang
memiliki kurikulum dan metode pembelajaran
tertentu dalam satu jenis pendidikan akademik,
pendidikan profesi, dan/atau pendidikan vokasi.
Program studi mempunyai visi yang
dinyatakan secara jelas sejalan dengan visi
institusi pengelolanya. Visi tersebut memberikan
gambaran tentang masa depan yang dicita
citakan untuk diwujudkan dalam kurun waktu
yang tegas dan jelas.  Untuk mewujudkan visi
tersebut, misi program studi dinyatakan secara
spesifik mengenai apa yang dilaksanakan.
(BAN-PT, 2008)
Visi dan Misi Program Studi Pendidikan
Ekonomi:
a. Visi
Terwujudnya program studi yang
menghasilkan tenaga pendidik professional di
bidang pendidikan ekonomi, berjiwa
enterprenuer dan islami, yang unggul di
regional Kalimantan tahun 2037.
b. Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran yang profesional berbasis
penelitian di bidang pendidikan ekonomi.
2. Menyelenggarakan penelitian yang
berorientasi pada inovasi pembelajaran
ekonomi.
3. Melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat di bidang pendidikan dan
ekonomi berdasarkan temuan hasil
penelitian.
4. Mengembangkan potensi kecakapan hidup
(soft skill).
5. Menyelenggarakan pembinaan Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan kepada
mahasiswa.
6. Menyelenggarakan tata kelola program
studi dengan berprinsip kredibel,
akuntabel, adil, transaparan dan
bertanggung jawab.
Visi dan Misi Program Studi Bimbingan dan
Konseling:
a. Visi
Mewujudkan program studi yang
menghasilkan tenaga pendidik professional
dalam bimbingan & konseling , berjiwa
enterprenuer dan islami yang unggul di
regional Kalimantan tahun 2037.
b. Misi
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1. Menyelenggarakan pendidikan dan
pembelajaran program studi yang berpusat
pada mahasiswa denganmenggunakan
pendekatan yang efektif dan
mengoptimalkan pemanfaatan tekonologi
untuk bidang ilmu bimbingan &
konseling.
2. Menyelenggarakan penelitian dalam
bidang ilmu bimbingan & konseling.
3. Menyelenggarakan pengabdian kepada
masyarakat berlandaskan bidang ilmu
bimbingan & konseling
4. Menyelenggarakan kerjasama dengan para
pihak dalam rangka penyelenggaraan
program studi bimbingan & konseling.
5. Mengembangkan potensi kecakapan hidup
(soft skill) untuk mahasiswa program studi
bimbingan & konseling.
6. Menyelenggarakan pembinaan Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan untuk seluruh
mahasiswa program studi bimbingan &
konseling.
7. Menyelenggarakan tata kelola program
studi bimbingan konseling yang kredibel,
transparan, akuntabel, bertanggung jawab
dan adil untuk menjamin peningkatan
kualitas berkelanjutan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada 7 Januari
2019 sampai dengan 20 April 2019. Tempat
yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(STKIP) Muhammadiyah Sampit yang
beralamat di Jalan Ki Hajar Dewantara Nomor
03 Baamang, Sampit, Kalimantan Tengah..
Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua
Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) STKIP
Muhammadiyah Sampit.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriftif
dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket atau kuesioner dengan
menggunakan skala likert. Dan acuan dari
instrument penelitian ini berdasarkan matriks
penilaian instrument akreditasi program studi
sarjana (BAN PT, 2008).
Data yang sudah terkumpul diskor dengan
cara yang sama dan kriteria yang sama,
kemudian dianlisis menggunakan deskriftif
kuantitatif (persentase) dengan rumus
PersentaseKinerja=
Dengan keterangan rentang persentase 80-100%
sangat baik, rentang persentase 69-80% baik,
56-68% cukup baik, dan ≤55% kurang baik.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil
pengolahan dengan menggunakan rumus
persentase dan diperoleh hasil sebagai berikut :
a. Nilai kinerja program studi pendidikan
ekonomi per indikator
1. Visi, misi, tujuan dan sasaran serta strategi
pencapaian
=
Hasil keseluruhan dari indikator visi, misi,
tujuan dan sasaran serta strategi
pencapaian diperoleh hasil 84,09% yang
dapat dikategorikan sangat baik.
2. Tata pamong, kepemimpinan, sistem
pengelolaan dan penjaminan mutu
=
Hasil keseluruhan dari indikator tata
pamong, kepemimpinan, sistem
pengelolaan dan penjaminan mutu
diperoleh hasil 58,33% yang dapat
dikategorikan cukup baik.
3. Mahasiswa dan lulusan
=
Hasil keseluruhan dari indikator
mahasiswa dan lulusan diperoleh hasil
59,09% yang dapat dikategorikan cukup
baik.
4. Sumber daya manusia
=
Hasil keseluruhan dari indikator sumber
daya manusia diperoleh hasil 52,08% yang
dapat dikategorikan kurang baik.
5. Kurikulum, pembelajaran dan suasana
akademik
=
Hasil keseluruhan dari indikator
kurikulum, pembelajaran dan suasana
akademik diperoleh hasil 69,44% yang
dapat dikategorikan baik.
6. Pembiayaan, sarana dan prasarana, serta
sistem informasi
=
Hasil keseluruhan dari indikator
pembiayaan, sarana dan prsarana serta
sistem informasi diperoleh hasil 73,07%
yang dapat dikategorikan baik.
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7. Penelitian, pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat dan kerjasama
=
Hasil keseluruhan dari indikator
penelitian, pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat dan kerjasama diperoleh hasil
57,14% yang dapat dikategorikan cukup
baik.
b. Nilai kinerja program studi bimbingan dan
konseling
1. Visi, misi, tujuan dan sasaran serta strategi
pencapaian
=
Hasil keseluruhan dari indikator visi, misi,
tujuan dan sasaran serta strategi
pencapaian diperoleh hasil 81,81% yang
dapat dikategorikan sangat baik.
2. Tata pamong, kepemimpinan, sistem
pengelolaan dan penjaminan mutu
=
Hasil keseluruhan dari indikator tata
pamong, kepemimpinan, sistem
pengelolaan dan penjaminan mutu
diperoleh hasil 56,94% yang dapat
dikategorikan cukup baik.
3. Mahasiswa dan lulusan
=
Hasil keseluruhan dari indikator
mahasiswa dan lulusan diperoleh hasil
45,45% yang dapat dikategorikan kurang
baik.
4. Sumber daya manusia
=
Hasil keseluruhan dari indikator sumber
daya manusia diperoleh hasil 58,33% yang
dapat dikategorikan cukup baik.
5. Kurikulum, pembelajaran dan suasana
akademik
=
Hasil keseluruhan dari indikator
kurikulum, pembelajaran dan suasana
akademik diperoleh hasil 70,83% yang
dapat dikategorikan baik.
6. Pembiayaan, sarana dan prasarana, serta
sistem informasi
=
Hasil keseluruhan dari indikator
pembiayaan, sarana dan prasarana serta
sistem informasi diperoleh hasil 69,23%
yang dapat dikategorikan baik.
7. Penelitian, pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat dan kerjasama
=
Hasil keseluruhan dari indikator
penelitian, pelayanan/pengabdian kepada
masyarakat dan kerjasama diperoleh hasil
60,71% yang dapat dikategorikan cukup
baik.
Berikut hasil analisis data secara keseluruhan
atau secara umum dari kinerja program studi
pendidikan ekonomi dan program studi
bimbingan dan konseling :
Data nilai program studi pendidikan ekonomi
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 90
item yang terdiri dari 7 indikator diperoleh hasil:
=
Jadi, hasil nilai kinerja program studi pendidikan
ekonomi secara umum diperoleh hasil 64,44%
yang dapat dikategorikan cukup baik.
Data nilai kinerja program studi bimbingan dan
konseling diperoleh melalui angket yang terdiri
dari 90 item yang terdiri dari 7 indikator
diperoleh hasil:
=
Jadi, hasil nilai kinerja program studi pendidikan
ekonomi secara umum diperoleh hasil 63,61%
yang dapat dikategorikan cukup baik.
Dari ke 7 indikator kinerja program studi
belum semuanya berjalan dengan baik.  Dimana
hal ini berdasarkan hasil analisis data yang
menunjukkan masih ada nilai kinerja program
studi yang masih kurang baik, yaitu pada nilai
kinerja program studi pendidikan ekonomi dapat
dilihat dari persentase nya sebesar 52,08%
sehingga penelitian ini pada indikator sumber
daya manusia program studi pendidikan
ekonomi harus berupaya untuk
meningkatkannya, karena dimana seharusnya
program studi dapat memperoleh dan
mendayagunakan sumber daya manusia yang
bermutu tinggi serta memberikan layanan prima
kepada sumber daya manusianya untuk
mewujudkan visi, melaksanakan dan
menyelenggarakan misi, dan mencapai tujuan
yang di cita-citakan.
Pada nilai kinerja Program Studi Bimbingan
dan Konseling dapat dilihat dari persentase nya
sebesar 45,45% sehingga penelitian ini pada
indikator mahasiswa dan lulusan, Program Studi
Bimbingan dan Konseling harus berupaya untuk
meningkatkannya, karena dimana seharusnya
Program Studi memperlakukan dan memberikan
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layanan prima kepada mahasiswa dan
lulusannya.  Termasuk di dalamnya segala
urusan yang berkenaan dengan upaya Program
Studi untuk memperoleh mahasiswa yang
bermutu tinggi melalui sistem dan program
rekrutmen, seleksi, pemberian layanan
akademik/fisik/sosial-pribadi, monitoring dan
evaluasi keberhasilan mahasiswa (outcome)
dalam menempuh pendidikan di Program Studi
Sarjana, penelaahan kebutuhan dan kepuasan
mahasiswa serta pemangku kepentingan,
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang
bermutu tinggi, dan memiliki kompetensi yang
sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan pemangku
kepentingan.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti dapat menarik
simpulan bahwa; kinerja Program Studi
Pendidikan Ekonomi di STKIP Muhammadiyah
Sampit Tahun Akademik 2018/2019 sudah
cukup baik dengan persentase 64,44%, dan
kinerja Program Studi Bimbingan dan Konseling
di STKIP Muhammadiyah Sampit Tahun
Akademik 2018/2019 sudah cukup baik dengan
persentase 63,61%.  Secara keseluruhan Kinerja
Program Studi di STKIP Muhammadiyah
Sampit Tahun Akademik 2018/2019 sudah
cukup baik.
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